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Di dalam kitab-kitab aqidah, para ulama 




Tauhid (hal. 27) mengatakan: “Dinamakan 


j 




telah banyak membahas tentang bahaya sihir 


sihir karena terjadi dengan perkara-perkara yang 


terhadap aqidah. Mereka menyebutkan, sihir 


tersembunyi yang tidak bisa dijangkau oleh 


Y' 4 


bahkan bisa membatalkan keislaman 


penglihatan. Sihir itu berbentuk jimat-jimat, 






seseorang sehingga menjadikan dia tidak 




jampi-jampi, mantra-mantra, obat-obat atau 






beragidah Islam lagi. Kalau hal ini sampai terjadi 


kepulan asap-asap. Sihir itu hakiki, di antara 


maka tidak ada lagi harapan bahagia bagi 


hakikatnya adalah pengaruhnya terhadap hati 


dirinya. Allah menjelaskan di dalam firman-Nya: 


dan badan yang menyebabkan sakit, terbunuh, 


££ 


Dan tidak akan beruntung tukang sihir dari 


atau memisahkan antara seorang istri dan 




manapun dia datang. ” (Thaha: 69) 


jj 


Pengaruh ini terjadi dengan 




suaminya . 


Menurut Asy-Syinqithi dalam kitab Adhwa 


f i 


ketentuan Allah Ta’ala. 


(fe 


Al-Bayan (4/442), makna ayat ini adalah 


Sihir 


itu adalah 


perbuatan 


setan. 


& 


meniadakan seluruh jenis keberuntungan bagi 


Kebanyakan dari sihir tersebut tidak bisa dicapai 


tukang sihir, dan Allah menguatkan hal yang 


oleh seseorang kecuali ia harus melakukan 


Tahukah Anda? 


« 


demikian itu dengan firman-Nya: ‘Dari manapun 
dia datang. 

Al-lmam Al-Qurthubi mengatakan dalam 
Tafsir-nya (4/444): “Tidak akan beruntung dan 
selamat darimana pun dia datang di muka bumi 


kesyirikan dan mendekatkan diri kepada ruh-ruh 
jahat yang persyaratannya adalah syirik kepada 
Allah. Oleh karena itu Allah Ta’ala 
menggandengkan sihir dengan kesyirikan 
sebagaimana sabda Rasulullah : 

A ^ ^ ^ “ J 
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Pertanyaan : Apakah boleh berpartisipasi dengan 
kalangan non muslim dalam hari-hari Raya 
mereka, seperti hari ulang tahun misalnya? 

Jawaban : Alhamdulillah. Seorang muslim tidak 
boleh berpartisipasi dalam hari-hari perayaan 
mereka dan turut menunjukkan kegembiraan dan 
keceriaan bersama mereka dalam 
memperingatinya, atau ikut libur bersama 
mereka, baik itu peringatan yang bersifat 
keagamaan atau keduniawiaan. Karena itu 
menyerupai musuh-musuh Allah yang memang 
diharamkan, selain juga berarti menolong mereka 
dalam kebatilan. Diriwayatkan dengan shahih 

UJ 11 “ 

dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 

.. 

"Barangsiapa yang menyerupai satu kaum berarti 
termasuk golongan mereka. 

Sementara Allah juga berfirman (yang artinya) : 
Bertolong-tolonganlah dalam kebaikan dan 
ketakwaan dan janganlah bertolong-tolongan 
dalam dosa dan permusuhan; bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah itu Maha 
Keras s/7csar?ya.."(QS.AI-Maa-idah : 2) 

Maka kami nasihati agar Anda menelaah kibat 
lqtidhaa-ush Shiratil Mustaqiem karya Ibnu 
Taimiyyah -Rahimahullah-- sebuah buku yang 
amat bermutu sekali dalam persoalan tersebut. 
Wabillahit Taufiq. Semoga shalawat dan salam 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad m 
(Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al llmiyah 
wal Ifta, Saudi Arabia, Dewan Tetap Arab Saudi 
untuk riset-riset llmiyah dan Fatwa, fatwa nomor 
2540) 
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Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa’di dalam 
Tafsir beliau (hal. 458) mengatakan: “Tipu daya 
mereka tidak mendatangkan hasil sedikitpun 
bagi mereka dan mereka tidak akan menang. 

Kalau demikian kedudukan tukang sihir 
yang ditiadakan pada dirinya segala bentuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat sekaligus diliputi 
ancaman dan murka Allah, maka jelas sihir ini 
memiliki kaitan dengan agama. Kerusakan 
agama seseorang bisa demikian parah akibat 
perbuatan sihir tersebut. Maka pantas bila Allah 
Ta’ala melarang dengan keras agar manusia 
tidak mengerjakan perbuatan sihir ini. Allah 
Ta’ala tidak akan melarang suatu perkara atau 
memurkainya melainkan hal tersebut akan 
membahayakan, baik bagi diri sendiri, agama 
maupun bagi orang lain. 

Sihirdan Aqidah 

Sedikit dari kaum muslimin yang mengetahui 
bahwa mengerjakan sihir hukumnya adalah 
haram, termasuk bagian dari perbuatan syirik. 
Karena persyaratan yang harus dipenuhi oleh 
seseorang yang akan mempelajari sihir 
merupakan perbuatan kufur dan syirik kepada 
Allah Ta’ala. Dan persyaratan-persyaratan 
itupun sayangnya tidak diketahui oleh kaum 
muslimin sebagai sesuatu yang haram dan 
sebagai wujud kesyirikan kepada Allah Ta’ala. 

Asy-Syaikh Shalih Fauzan dalam kitab At- 
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“Jauhilah tujuh penghancur! (Para shahabat) 
berkata: “Apakah itu wahai Rasulullah? 
Rasulullah ? bersabda: “Syirik kepada Allah dan 
sihir...” ( HR. Al-Bukhari, 5/294, Muslim no. 89 
dari shahabat Abu Hurairah 

Sihir termasuk dalam kesyirikan 
dipandang dari dua sisi: 

Pertama, sihir mempergunakan setan 
menggantungkan diri kepadanya, mendekatkan 
diri dengan segala apa yang mereka inginkan 
dalam rangka berkhidmat kepada tukang sihir. 
Sihir termasuk pengajaran setan sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: “Akan tetapi setan-setan itu 
yang kafir yang mengajarkan manusia sihir. ” (Al- 
Baqarah: 102) 

Kedua, di dalam sihir terdapat pengakuan 
mengetahui perkara ghaib sebagai wujud 
serikat dengan Allah Ta’ala, dan ini termasuk 
dari kekufuran dan kesesatan. Allah Ta’ala 
berfirman: “Dan sungguh mereka telah 

mengetahui bahwa bagi orang yang mempelajari 
(membeli) ilmu sihir tersebut maka dia tidak 
memiliki bagian di akhirat. ” (Al-Baqarah: 1 02) 

Jika demikian kedudukan sihir, sungguh 
tidak ada keraguan lagi bahwa sihir adalah 
perbuatan kekafiran dan kesyirikan yang akan 
membatalkan aqidah, dan wajib membunuh 
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Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda? 
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Mutiara Salaf 


Do’a bangun dari Ruku’ / l’tidal (dalam shalat) 


Sesungguhnya pondasi kebahagian manusia ada tiga. Dan masing-masing 
memiliki lawannya. Barangsiapa kehilangan salah satu dari tiga pondasi 
tersebut dia akan mendapatkan lawannya; Tauhid dan lawannya adalah 
syirik; Sunnah dan lawannya adalah bid’ah; Ketaatan dan lawannya adalah 
kema’siatan. Dan ketiga pondasi ini memiliki lawan yang sama, yaitu jauhnya 
hati dari rasa harap kepada Allah Ta'ala dan terhadap janji-janji-Nya, dan dari 
rasa takut kepada Allah Ta'ala dan ancaman-ancaman-Nya. [Al Fawaaid, 
Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah, hal. 200] 
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Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji, aku memujiMu dengan 
pujian yang banyak, yang baik dan penuh dengan berkah." [HR. 

Al-Bukhari dalam Fathul Baari 2/284.] 


Fathul Majid (hal. 346) mengatakan: “Al-’lyafah 
adalah rasa pesimis dan optimis (yang muncul 
dalam diri seseorang -red) karena seekor burung, 
baik dengan nama burung tersebut, atau suaranya, 
atau arah terbangnya. Hal ini merupakan kebiasaan 
orang Arab, bahkan banyak (penyebutan tentang 
hal ini -red) di dalam syair-syair mereka. ” 

2. Ath-Thargu 

‘ Auf menafsirkan ath-tharqu sebagai suatu garis 
yang dibuat di tanah. Abu As-Sa’adat mengatakan: 
“Menggaris dengan kerikil yang dilakukan oleh 
kaum wanita.” (An-Nihayah, 2/121). Asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih AI-‘Utsaimin mengatakan: 
“Garis yang dimaksud adalah sesuatu yang sudah 
masyhur di sisi orang Arab, yang digaris dengan 
kerikil untuk menyihir dan melakukan praktek 
perdukunan (atau ramalan -red), dan hal ini banyak 
dilakukan oleh kaum wanita.” Hal ini termasuk 
perbuatan sihir. 

3. Ash-Sharf dan AI- f Athaf 

Ash-Sharf yaitu sihir yang dipergunakan untuk 
memisahkan antara dua orang yang saling 
mencintai supaya salah satu dari keduanya atau 
kedua-duanya menjadi benci kepada yang lain 
(lihat Majmu’ Fatawa Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin, 
hal. 156). Di Indonesia sihir jenis ini terkenal 
dengan istilah ilmu pelet. Hal ini adalah perbuatan 
haram dan syirik kepada Allah Ta’ala. 

AI-‘Athaf adalah jenis sihir untuk menjadikan 
seseorang cinta kepada yang lain, yang sering 
terjadi antara suami istri. Hukumnya sama dengan 
ash-sharfu. 

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab 
memasukkan sihir sebagai salah satu pembatal 
keislaman. Dan masih banyak lagi jenis-jenis sihir 
yang sekarang berkembang di tengah-tengah 
kaum muslim baik di negeri Arab atau selainnya, 


pelakunya sebagaimana para pembesar shahabat 
telah melakukannya. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 
dalam kitab beliau Masail Al-Jahiliyyah bagian 
keduapuluh mengatakan: “(Salah satu dari 

keyakinan jahiliyyah) adalah meyakini bahwa 
keluarbiasaan yang terjadi melalui tangan tukang 
sihir dan sejenis mereka sebagai karamah orang- 
orang shalih, dan (termasuk keyakinan jahiliyyah 
juga) mengaitkan ilmu sihir itu dengan pengajaran 
para nabi sebagaimana mereka katakan tentang 
Nabi Sulaiman ?. ” 

Di dalam kitab At-Tauhid, beliau menulis 
sebuah bab berjudul Perkara-perkara yang Terkait 
dengan Sihir lalu mengatakan: “Allah Ta’ala 
berfirman: “Dan sungguh mereka telah 

mengetahui bahwa bagi orang yang mempelajari 
(membeli) ilmu sihir tersebut maka dia di akhirat 
tidak memiliki bagian. ” (Al-Baqarah: 1 02) 

Dan Allah Ta’ala berfirman: 

J* ^ ~ ^ S- 
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melihat prakteknya di masyarakat Islam. Ilmu sihir 
adalah ilmu yang sangat digandrungi dan dicari 
oleh banyak orang kecuali mereka yang dirahmati 
Allah Ta’ala. 

Asy-Syinqithi dalam kitab Adhwa Al-Bayan 
(4/452) mengatakan: “Para ahli ilmu telah 
membagi jenis-jenis sihir, namun pembagian 
tersebut semuanya bermuara pada delapan 
macam (yang telah disebutkan oleh Fakhrurrazi 
dalam tafsirnya).” Di halaman lain (4/457), beliau 
mengatakan: “Ilmu-ilmu kejahatan itu banyak 
sekali, dan kita menyebutkan (macam-macam 
sihir) bertujuan untuk mengingatkan tentang jelek 
dan jahatnya (sihir) menurut pandangan syariat. 
Karena di antara jenisnya ada yang jelas-jelas 
kufur, dan di antaranya ada yang akan mengantar 
menuju kekufuran dan yang paling ringan 
hukumnya adalah haram (dengan keharaman) 
yang keras. ” 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih AI-‘Utsaimin 
dalam kitab beliau Al-Qaul Al-Mufid mengatakan: 
“Macam-macam sihir secara global dibagi menjadi 
dua, di antaranya ada yang merupakan wujud 
kekufuran dan ada pula yang merupakan wujud 
kefasikan. ” 

1. Al-Myafah 

Al-‘lyafah adalah seseorang mengurungkan 
niat untuk melakukan sesuatu karena ada perilaku 
tertentu dari burung. Atau seseorang merasa 
pesimis atau optimis disebabkan oleh (perilaku) 
burung. Aqidah orang Arab di masa jahiliyyah 
yang terkait dengan al-‘iyafah ini bermacam- 
macam: Pertama, membantu mereka untuk 
berburu yaitu dengan cara mengajari burung 
sehingga apabila diperintahkan untuk terbang, dia 
terbang. Hal ini tidak termasuk sihir. Kedua, 
menghalau seekor burung sehingga apabila 
terbang ke arah sebelah kiri maka dia pesimis (lalu 
tidak jadi melakukan pekerjaan itu -red) dan 
apabila terbang ke sebelah kanan maka dia 
optimis (sehingga dia lanjutkan niatnya untuk 
mengerjakan perbuatan itu -red). Dan bila sang 
burung terbang ke arah depan, Asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih AI-‘Utsaimin mengatakan: 
“Saya tidak mengetahui apakah dia berhenti atau 
mengulangi menghalau burung lagi.” Maka hal 
yang seperti ini termasuk dari bentuk sihir. Asy- 
Syaikh Abdurrahman bin Hasan dalam kitabnya 
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“Mereka beriman kepada Al-Jibti dan thagut. ” (An- 
Nisa: 51) 

‘Umar berkata: “Al-Jibti adalah sihir dan 
thagut adalah setan.” Jabir bin Abdullah 
berkata: “Thaghut adalah para dukun yang setan 
turun kepada mereka di suatu daerah. ” 

Kemudian dalam faidah yang diambil dari bab 
tersebut, Asy-Syaikh Muhammad bin 
Abdulwahhab mengatakan: “Faidah keenam: 

tukang sihir adalah kafir. Ketujuh: dia dibunuh 
tanpa dimintai taubat. Kedelapan: kalaulah di masa 
‘Umar terjadi hal yang demikian maka apalagi 
setelahnya. ” 

Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa’di di dalam 
kitab Al-Qaul As-Sadid (hal. 93) mengatakan: “Sisi 
dimasukkannya sihir dalam bab tauhid adalah 
karena kebanyakan dari pembagian (macam- 
macam) sihir tidak akan bisa terjadi melainkan 
dengan kesyirikan, dengan perantara ruh-ruh 
setan kepada tujuan-tujuan tukang sihir tersebut. 
Maka tidak sempurna tauhid seseorang hamba 
sehingga dia meninggalkan sihir secara 
menyeluruh. ” 

Macam-macam Sihir 

Kalau kita coba menggali bentuk-bentuk sihir 
atau lebih cocok dikatakan macam dan jenisnya 
maka jumlahnya terlalu banyak, terlebih kalau kita 
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seperti memakan api, masuk ke dalam api, ilmu 
kebal 


beling, 

menggambarkan sesuatu yang bukan aslinya dan 

selainnya. (Lihat pembahasan macam-macam sihir 
dalam Adhwa Al-Bayan, 4/444-455, Tath-hir Al-I’tiqad 
karya Al-lmam Ash-Shan’ani, Fathul Majid hal. 345 dan 
seterusnya, Al-Qaul Al-Mufid karya Asy-Syaikh Ibnu 
‘Utsaimin, 2/36-57, Al-Qaul Al-Mufid karya Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahab Al-Wushshabi, hal. 137-148, 
dan Al-Qaul As-Sadid, hal. 93-95) www.ahlussunnah- 
jakarta.com 
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